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4.1 Sejarah Singkat PT. Bank Riau Kepri
Bank pembangunan Daerah Propinsi Riau adalah Bank milik Pemerintah
Propinsi Riau, Pemerintah Propinsi Riau, Pemerintah Kabupaten/Kota se-Propinsi
Riau dan Propinsi Kepulauan Riau yang didirikan berdasarkan surat keputusan
Gubenur KDH. Tk. I Riau No. 51/IV/1966 tanggal 1 April 1966 yang disesuaikan
dengan undang-undang No. 13 Tahun 1962 twntang Bank Pembangunan Daerah Riau
dimulai dengan status sebagai Bank Milik pemerintah daerah.
Pendirian Bank Pembangunan Daerah Riiatur dan disesuaikan dengan
peraturan daerah No. 14 tahun 1992. Peratuean Daerah berdasarkan Undang-undang
No. 7 tahun 1992. Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan.
Berdasarkan Keputusan RUPS tanggal 26 Juni 2002 dan perda No 10 tahun
2002 tanggal 26 Agustus 2002 serta dengan Akta Notaris Mohammad Dahar Umar,
SH. No. 36 tentang pendirian Perseroan Terbatas yang telah disahkan oleh menteri
kehakiman dan HAM dan dengan surat keputusan No. C-09851. HT.01.TH.2003
Tanggal 5 Mei 2003 serta mendapat persetujuan Deputi Gubenur Senior Bank
Indonesia No. 5/30/KEP.DGS/2003 Tanggal 22 Juli 2003, status badan Hukum Bank
Pembangunan daerah Riau berubah dari perusahan daerah (PD) menjadi perseroan




Sampai saat ini bank riau terus mengalami perkembangan dan telah memiliki
17 Kantor cabang Konvensional, 2 kantor cabang syariah, 12 kantor cabang
pembantu, 6 kantor kas serta 2 payment point yang tersebar diseluruh kabupaten/kota
di propinsi Riau dan Propinsi Kepulauan Riau.
4.2. Tujuan dan Manfaat Berdiri
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa
maksud dan tujuan prndirian Bank Riau adalah untuk membantu dan mendorong
pertumbuhan  perekonomian dan pembangunan daerah diberbagai bidang. Serta
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka meningkatakan taraf
hidup rakyat dengan menyedikan pembiayaan, pembanguanan, penghimpunan dana,
melaksanankan pekerjaan penyimpanan dana daerah, serta melaksanakan kegiatan
perbaikan pada umumnya berdasarkan azas ekonomi perusahaan dengan
mengutamakan kehati-hatian. Sehubungan dengan maksud dan tujuan pendirian
tersebut Bank Riau berfungsi sebagai:
1. Sebagai sumber pembiayaan pembangunan daerah
2. Sebagai p[enggerak pembangunan didaerah
3. Sebagai pemegang kas daerah
4. Sebagai sumber pendapatan daerah.
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Dalam mewujudkan maksud dan tujuan pendirian Bank Riau sesuai dengan
Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 1992 Jo. Peraturan daerah berdasarkan Undang-
undang No.7 tahuin 1992 jo. Undang- undang No.10 Tahun 1998. Ruang lingkup
operasional; Bank Riau sebagai berikut:
1. Sebagai Development Bank, Bank Riau diarahkan oleh Pemerintah Daerah
antara lain sebagai berikut:
a. Sebagai sumber pembiayaan-pembiayaan pembangunan daerah dengan
mengutamakan;
1) Membantu pembiayaan-pembiayaan pembangunan yang dilaksanakan
oleh pemerintah daerah
2) Membantu membiayai perusahaan-perusahaan daerah
3) Membantu membiayaai usaha-usaha swasta dalam sector produksi
b. Sebagai penggerak pembangunan daerah
1) Penyaluran kredit dengan mengutamakan sector-sektor usaha yang
menunjang pengembangan ekonomi lemah, usaha-usaha yang banyak
menyerap tenaga kerja, peningkatan kemampuan pengusaha golongan
ekonomi lemah.
2) Membantu pemerintah daerah tingkat I dan pemerintah daerah tingkat
II dalam memberikan bimbingan teknis dibidang manajemen dan
keuangan terhadap badanp-badan atau lembaga pekreditan serta
lumbung desa.
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3) Melakukan kerjasama antar sesama Bank Riau maupun bank-bank
pemerintah serta lembaga keuangan lainnyadalam usaha pembiayaan
proyek pembangunan demi pemerataan pembangunan daerah.
4) Menggerakkan pembiayaan terhadap proyek-proyek pembangunan
daerah, yang menggunakan, yang mengutamakan sector-sektor yang
bersifat kontemporer dan proyek pembangunan 5 (lima) tahun.
5) Pemberian kredit jangka menengah dan jangka panjang kepada
perusahaan-perusahaan untuk keperluan rehabilitas pengembangan dan
modernisasi.
c. Sebagai sumber pendapatan daerah
1) Merupakan sumber dana atau keuangandaerah untuk pembangunan
dengan menyisihkan 15% dari laba bersih
2) Menyisihkan 45% dari laba bersih untuk dibagikan kepada pemerintah
daerah tingkat I dan daerah tingkat II selaku pemilik saham sebagai
penerimaan deviden berdasarkan perbandingan saham masing-masing.
d. Sebagai pemegang kas daerah
Sebagai pemegang kas daerah, maka dana setiap proyek-proyek
APBD harus masuk rekening Giro kas daerah tingkat I dan tingkat II yang
ada di bank riau.
e. Menghimpun dana jangka menengah dan jangka panjang, terutama
menerima simpanan dalam bntuk deposito atau mengeluarkan kertas
berharga (obligasi).
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2. Sebagai bank umum
Menerima simpanan terutama dalam bntuk Giro, Deposito dan
Tabungan masyarakat.
3. Melaksanakan usahan-usaha bnk lainnya sepanjang tidak bertentangan dengan
peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku, terutama dalam
pelayanan jasa-jasa perbankan seperti transfer, jaminan atau referensi bank.
Untuk mencapai maksud dan tujuan yang dimaksud, maka Bank Riau
melakukan usaha-usaha seperti berikut:
a. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk Giro, deposito dan tabungan.
b. Memberikan kredit
c. Menerbitkan surat pengakuan utang
d. Membeli, menjual dan menjamin baik atas resiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas permintaan nasabahnya berupa:
1) Suarat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi bank
2) Surat-surat pengakuan hutang dan kertas dengan lainnya
3) Kertas pembendaharaan Negara dan surat-surat jaminan pemerintah
4) Sertifikat Bank Indonesia
5) Obligasi
6) Surat dagang berharga lain berjangka waktu sampai dengan satu tahun
7) Instrument surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan satu
tahun
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e. Memindahkan uang baik untuk meminjam dana kepada bank lain, baik dengan
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun wesel untuk cek dan
sarana lainnya.
f. Melakukan kegiatan penyerahan modal pada bank atau perusahaan lain
dibidang keuangan.
4.3 Visi, Misi dan Corporate Image PT. Bank Riau Kepri
PT. Bank Riau Kepri juga mempunyai visi dan misi serta Corporate Image
yaitu :
1.Visi
Sebagai perusahaan perbankan yang mampu berkembang dan terkemuka di
daerah, memiliki manajemen yang professional dan mendorong pertumbuhan
perekonomian daerah sehingga dapat memberdayakan perekonomian rakyat.
2. Misi
- Sebagai Bank yang Sehat, Elit dan Merakyat
- Sebagai pendorong Pertumbuhan Ekonomi Rakyat
- Sebagai pengelola dana pemerintah daerah
- Sebagai Pembina, Pengembang, daan Pendamping Usaha Kecil, Menengah
dan Besar.
3. Corporate Image
“ Tumbuh Kembangkan Usaha”
“The Spirit to Grow”
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4.4 Struktur Organisasi PT. Bank Riau Kepri
Setiap badan organisasi ataupun perusahaan mempunyai tujuan atau kehendak
yang telah ditetapkan jauh sebelumnya dalam proses perencanaan. Langkah utama
dalam mencapai tujuan adalah merencanakan dan merumuskan struktur organisasi
yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan organisasi serta mencerminkan unsur
kejelasan dan fleksibel.
Hal ini dimaksud karena struktur organisasi merupakan alat dan kerangka
dasar yang membantu organisasi dalam mencapai tujuan.
Proses perencanaan struktur organisasi ini membuat gambaran, pengaturan
dan pengklasifikasian tugas, tanggung jawab serta wewenang personal serta bagian
dan seksi yang ada pada organisasi. Disamping itu di dalam struktur harus  pula
menggambarkan jaringan-jaringan koordinasi atau fungsi dan seluruh aktifitas
organisasi yang satu dengan yang lainnya saling terkait. Dengan demikian struktur
organisasi yang menata proses dan mekanisme kerja dan sekaligus memungkinkan
pemilihan strategi dan kebijaksanaan yang selaras dalam upaya mencapai tujuan
organisasi secara lebih sehat dan efektif.
Dengan tersusunnya struktur secara fleksibel dan tegas, maka tiap bagian dan
seksi yang ada pada perusahaan siap melaksanakan tindak lanjut yang terkoordinasi
dalam mencapai hasil tahapan yang menopang tujuan akhir.
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Bentuk struktur organisasi pada kantor cabang bank riau berbentuk line atau
garis yaitu dimana kekuasaan dan tanggung jawab mengalir dalam satu garis yang
langsung dari puncak ke bagian bawah perusahaan dan dimana masing-masing
individu bertanggungjawab hanya kepada satu orang saja atau lebih tinggi
tingkatannya. Pada organisaan kantor cabang ini terdapat 2 (dua) bagian yang disebut
dengan front office (bagian depan) yang langsung berhadapan dengan nasabah, dan
bagian belakang disebut dengan bagian Back Office yang melaksanakan seluruh
kegiatan administrasi.
Dengan adanya struktur organisasi yang digambarkan secara jelas akan
mempermudah pimpinan untuk mengorganisasi dan mengkondisikan semua kegiatan
organisasi. Disamping itu akan jelas kelihatan jenjang dan saluran wewenang bagi
setiap petugas untuk mengetahui siapa yang menjadi bawahannya.
Sehubungan dengan ini Bank Riau Kepri Cabang Pasar Pusat Pekanbaru
sebagai salah satu organisasi dalam usaha serta kegiatannya telah memuaskan aturan-
aturan, pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab personil maupun bagian-
bagian kegiatan yang secara bersama-sama menentukan tujuan yang telah
direncanakan.
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Gambar 4.1 : Struktur Organisasi PT Bank Riau Kepri Cabang Pasar Pusat
Pekanbaru.
